

Jurnal Kesehatan Pharmasi Vol.VII No.1 Juni 2025	ISSN 2829-3711

PROFIL PENYIMPANAN HIGH ALERT MEDICATION DI INSTALASI FARMASI RUMAH SAKIT X NUSA DUA

HIGH ALERT MEDICATION STORAGE PROFILE IN X NUSA DUA HOSPITAL’S PHARMACY DEPARTEMENT 

Gusti Ayu Oviani1, Putu Ika Indah Indraswari2, Anak Agung Istri Puspita Dewi3
1,2,3D3 Farmasi, Fakultas Kesehatan, Institut Teknologi dan Kesehatan Bintang Persada
(email penulis korespondensi: ayuoviani@gmail.com)
(Mobile number penulis pertama/ korespondensi: 081907269232)

ABSTRAK
Latar Belakang: Obat-obat yang perlu diwaspadai (high alert medication) merupakan kelompok obat yang berisiko tinggi mengakibatkan kesalahan serius (sentinel event) dan Reaksi Obat yang Tidak Diinginkan (ROTD) sehingga penanganan dan pengawasannya lebih ketat, terutama selama proses penyimpanan. Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan profil penyimpanan high alert medication di Instalasi Farmasi RS X Nusa Dua ditinjau dari Panduan Pengelolaan High Alert Medication di RS X Nusa Dua. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan jumlah sampel sebanyak 64 item yang ditentukan secara total sampling. Item dibandingkan dengan Panduan Pengelolaan High Alert Medication di RS X Nusa Dua dan dianalisis kesesuaiannya dalam persentase. 
Hasil: Beberapa high alert medication yang diteliti belum sesuai dengan ketentuan penyimpanan Panduan di RS X Nusa Dua. Ketentuan kedelapan yaitu “Penyimpanan obat NORUM/LASA dipisahkan dalam kompartemen yang berbeda dan tidak diletakkan bersebelahan serta kompartemen penyimpanan obat harus diberikan label LASA”, dari jumlah total 26 item, ditemukan hanya 20 item (76,92%) yang sesuai. Ketidaksesuaian tertinggi pada ketentuan kedua terkait label "High Alert" dimana dari jumlah total 64 item hanya 39 item (60,94%) yang sesuai dan 25 item (39,06%) tidak sesuai dengan Panduan.
Kesimpulan: Secara keseluruhan, profil penyimpanan high alert medication di Instalasi Farmasi RS X Nusa Dua didapatkan hasil kesesuaian penyimpanan high alert medication sebesar 92,23% yang sesuai dengan ketentuan pada Panduan Pengelolaan High Alert Medication di RS X Nusa Dua
Kata kunci : High alert, penyimpanan, rumah sakit

ABSTRACT

Background: High Alert Medications are drugs that require special handling and supervision, especially in the storage process because their high risk to sentinel events and unwanted drug reactions. This study aims to determine the description of high alert medication storage at the Pharmacy Departement of the Hospital X Nusa Dua in terms of the High Alert Medication Management Guideline.
Methods: This research is a descriptive observational study with a total sample of 64 items obtained by total sampling. Items were compared with the Guidelines and their conformity was analyzed in percentage.
Results:Several high alert medication items studied did not comply with the storage provisions of the Guidelines. The eighth provision, namely "Storage of LASA drugs is separated in different compartments and not placed side by side and the drug storage compartment must be labeled "LASA", out of a total of 26 items, only 20 items (76.92%) were found to comply with the provisions of the Guidelines. The highest non-compliance in the second provision related to the "High Alert" label where out of a total of 64 items only 39 items (60.94%) were in accordance and 25 items (39.06%) were not in accordance. 
Conclusion: Overall, the storage profile of high alert medication at the Pharmacy Department of RS X Nusa Dua showed that the results of high alert medication storage compliance were 92.23% which was in accordance with the provisions of the High Alert Medication Management Guidelines at RS X Nusa Dua.
Keywords :  High Alert Medication, Hospital, Storage

PENDAHULUAN 
Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) merupakan bagian dari Rumah Sakit yang melaksanakan pelayanan kefarmasian, salah satunya pengelolaan sediaan farmasi dengan tujuan untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien.(1) Tahap penyimpanan dalam pengelolaan obat merupakan tahap yang panjang dan dapat mempengaruhi mutu obat. Alasan kerusakan obat paling besar adalah kesalahan pada proses penyimpanan, seperti ketidaksesuaian kelembaban, suhu atau intesitas cahaya pada ruangan/tempat penyimpanan mengakibatkan obat cepat rusak.(2) Penelitian terdahulu menunjukkan masih terdapat obat rusak dan kedaluarsa di beberapa rumah sakit, seperti Rumah Sakit Kabupaten Badung sebesar 1,46% dan Rumah Sakit Umum Daerah Lapangan Sawang Sitaro sebesar 12,6%.(3,4) Adanya obat rusak dan kadaluarsa memberikan dampak negatif bagi masyarakat dan rumah sakit. Terapi pasien menjadi tidak efektif dan kemungkinan terjadi tuntutan kepada rumah sakit karena terjadi keracunan obat setelah mengkonsumsi obat yang kedaluarsa.(3) Hal ini tentu berdampak lebih besar pada kelompok obat-obatan khusus, seperti High Alert Medication.
Obat-obat yang perlu diwaspadai (high alert medication) merupakan kelompok obat yang berisiko tinggi mengakibatkan kesalahan serius (sentinel event) dan Reaksi Obat yang Tidak Diinginkan (ROTD) sehingga penanganan dan pengawasannya lebih ketat, terutama selama proses penyimpanan.(1) High alert medication harus disimpan di Instalasi Farmasi dibawah tanggung jawab apoteker.(5) Apabila proses penyimpanan dan penandaan high alert medication tidak memadai berisiko menyebabkan medication error karena kelalaian petugas kefarmasian (human error). Sistem penyimpanan dan penandaan pada high alert medication yang baik mampu meningkatkan rasa kewaspadaan sehinga meminimalkan terjadinya human error.(6) 
Evaluasi penyimpanan yang dilakukan di IFRS X Tangerang masih terdapat item yang tidak sesuai dengan ketentuan, sehingga diperoleh data kasus kesalahan pada saat pengambilan yang terjadi selama 1 tahun. Jumlah kasus kesalahan pengambilan paling tinggi yaitu kategori obat LASA (Look Alike Sound Alike) karena memiliki jumlah obat paling banyak dan mutasi obat yang cepat (fast moving).(7) Penelitian lain di RS Tk. IV Guntung Payung Banjarbaru menunjukkan hasil persentase kesesuaian penyimpanan high alert medication berdasarkan dengan SPO sebesar 77,14% dengan kategori risiko tinggi memiliki nilai kesesuaian paling rendah yaitu 72,72%.(8) Penelitian serupa di RSD Idaman Banjarbaru yang ada di 4 unit pelayanan IFRS sebanyak 83,48% yang sesuai dengan SPO penyimpanan high alert medication. Kategori LASA memiliki nilai ketidaksesuaian tertinggi di Gudang (69,10%) dan Unit Pelayanan Rawat Jalan (4,14%) dikarenakan masih ada yang belum ada penandaan stiker LASA. Kategori High Alert (selain LASA dan elektrolit konsentrat tinggi) memiliki nilai ketidaksesuaian tertinggi pada Unit Pelayanan Rawat Inap (20%) dan Depo Obat IGD (50%). Ketidaksesuaian penyimpanan obat high alert dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) dapat menyebabkan risiko kesalahan pengambilan obat dan kesalahan distribusi obat ke pasien sehingga dapat membahayakan keselamatan pasien.(9) 
Studi pendahuluan di RS X Nusa Dua diketahui jumlah item high alert medication di IFRS X Nusa Dua sebanyak 79 item dari semua golongan. Jumlah pemakaian high alert medication yang cukup tinggi menjadi salah satu landasan proses penyimpanan high alert medication di IFRS X Nusa Dua perlu diperhatikan. Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan profil penyimpanan high alert medication di Instalasi Farmasi RS X Nusa Dua ditinjau dari Panduan Pengelolaan High Alert Medication di RS X Nusa Dua agar dapat menjamin mutu, keamanan dan meningkatkan efisiensi dalam proses penyimpanan high alert medication di IFRS X Nusa Dua. 

METODE
Penelitian ini dilakukan di IFRS X Nusa Dua Provinsi Bali selama 2 (dua) bulan pada bulan Maret hingga April tahun 2022. Metode penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan menggunakan desain deskriptif observasional. Populasi penelitian adalah seluruh high alert medication yang ada di Instalasi Farmasi Rumah Sakit X Nusa Dua dengan total 79 item. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling pada item yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah high alert medication yang tersedia stoknya di IFRS X Nusa Dua yang masih baik kondisi fisiknya. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah high alert medication yang stok kosong. Pengumpulan data penelitian ini dengan cara observasi dan pengisian checklist berdasarkan 8 (delapan) ketentuan penyimpanan high alert medication pada Panduan di Rumah Sakit X Nusa Dua. Observasi dilakukan untuk menilai kesesuaian keadaan dengan Panduan. Data yang terkumpul tiap ketentuan dihitung persentasenya dengan membandingkan item yang sesuai dengan jumlah total item yang dinilai. Seluruh nilai persentase dari 8 (delapan) ketentuan selanjutnya dilakukan rata-rata untuk mengetahui skor secara umum. 

HASIL 
Penelitian yang dilakukan menemukan item yang memenuhi persyaratan kriteria yang ditentukan berjumlah 64 item. Hasil pengamatan kesesuaian penyimpanan high alert medication dengan Panduan di Rumah Sakit X Nusa Dua pada bulan Maret-April 2022, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kesesuaian Penyimpanan High Alert Medication dengan Panduan IFRS X Nusa Dua
	[bookmark: _Hlk104238098]No.
	Panduan Penyimpanan High Alert Medication di RS X Nusa Dua
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	
	
	Item
	%
	Item
	%

	1
	[bookmark: _Hlk104141122][bookmark: _Hlk104214157]“High alert medication disimpan di laci/ lemari di area yang terkunci dan terpisah dari produk lain.”
	64
	100
	0
	0

	2
	[bookmark: _Hlk104214500]“Setiap high alert medication diberikan label "High Alert" yang berwarna merah pada sisi depan kemasan tanpa menutupi informasi yang ada pada kemasan.”
	39
	60,94
	25
	39,06

	3
	“Setiap elektrolit konsentrat disimpan hanya di Instalasi Farmasi Rumah Sakit.”
	5
	100
	0
	0

	4
	[bookmark: _Hlk104214241][bookmark: RANGE!B6]“Narkotika disimpan dalam lemari yang kokoh, tidak mudah dipindahkan dan memiliki dua kunci yang berbeda (doublelock).”
	15
	100
	0
	0

	5
	[bookmark: _Hlk104214331]“Obat anestesi dan obat pelumpuh otot (neuromuscular blocking agent) disimpan di tempat yang hanya bisa diakses oleh dokter, perawat dan staf farmasi.”
	10
	100
	0
	0

	6
	[bookmark: RANGE!B8]“Insulin dan Heparin hanya disimpan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit atau di area yang terkunci di mana obat diresepkan.”
	3
	100
	0
	0

	7
	“Dextrose ≥ 20% hanya disimpan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit dan Troli Emergensi.”
	1
	100
	0
	0

	8
	[bookmark: _Hlk104137626][bookmark: _Hlk104218174]“Penyimpanan obat NORUM/LASA dipisahkan dalam kompartemen yang berbeda dan tidak diletakkan bersebelahan. Kompartemen penyimpanan obat harus diberikan label "LASA".”
	20
	[bookmark: _Hlk104210891]76,92
	6
	23,08

	Rata-rata kesesuaian penyimpanan high alert medication
	92,23%
	7,77%



Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian pada ketentuan kedua dan ketentuan ke-delapan.  Ketentuan kedua dengan nilai kesesuaian 60,94% dan nilai ketidaksesuaian 39,06%. Ketentuan kedelapan memiliki nilai kesesuaian 76,82% dan ketidaksesuaian 23,08%. Sebanyak 6 (enam) ketentuan lainnya telah memenuhi 100%. Hasil rerata kesesuaian penyimpanan High Alert Medication sebesar 92,23%.

PEMBAHASAN
Instalasi Farmasi Rumah Sakit X Nusa Dua menggunakan sistem satu pintu/sentralisasi dalam pengelolaan obatnya, yaitu penyimpanan semua obat hanya pada satu ruangan. Proses penyimpanan obat yang efektif dan sesuai persyaratan pengelolaan sediaan farmasi dijabarkan seperti persyaratan cahaya, kelembaban, ventilasi, stabilitas dan keamanan, sanitasi dan penggolongan jenis obat. Hal ini akan dapat menjamin kualitas obat, menjaga kestabilan persediaan, memberikan data informasi kebutuhan obat mendatang, pencarian dan pengawasan menjadi lebih mudah, serta meminimalkan resiko kerusakan dan kehilangan.(1,10) High alert medications memerlukan kewaspadaan tinggi dalam proses penyimpanannya. High alert medications dilaporkan menyebabkan kejadian medication errors sebanyak 33% dari total seluruh kasus medication errors.(11)
Hasil penelitian pada ketentuan pertama 64 item sudah sesuai (100%). Semua high alert medication golongan elektrolit konsentrat, golongan LASA, obat anestesi, Heparin dan kontras radiologi disimpan di lemari di area yang terkunci dan terpisah dari produk lain. High alert medication golongan narkotika disimpan dalam lemari yang kokoh, tidak mudah dipindahkan dan memiliki dua kunci yang berbeda. Lemari penyimpanan high alert medication diberi label tulisan “High Alert” dan daftar obat. Label nama obat dan konsentrasinya sudah ditulis dengan jelas pada kompartemen penyimpanan obat. Metode penyimpanan menerapkan sistem FEFO dan FIFO. Tempat penyimpanan obat dilengkapi dengan thermohygrometer. Obat yang dipersyaratkan disimpan pada suhu 2-80C disimpan pada refrigerator di area terkunci serta dilakukaan pemantauan dan dokumentasi suhu pada formulir pemantauan suhu setiap pergantian shift.
[bookmark: _Hlk104133811][bookmark: _Hlk107953989]Hasil penelitian pada ketentuan kedua menunjukkan hanya 39 item (60,94%) yang sesuai, dikarenakan terdapat 25 item (39,06%) high alert medication yang belum diberi label "High Alert" pada kemasan. Ketidaksesuaian paling banyak ditemukan pada golongan narkotika sejumlah 14 item, golongan obat anestesi sejumlah 6 item dan pada golongan elektrolit konsentrat, golongan LASA, Heparin, kontras radiologi, insulin masing-masing ditemukan 1 item. Serupa dengan hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan di RS X Tangerang sebesar 69% yang sesuai ketentuan.(7) Pelabelan “High Alert” di Instalasi Farmasi IGD RS X Gresik juga memperoleh hasil 79,77% dengan kategori Baik. Label “High Alert” ditempel pada tiap kemasan obat High Alert. Sediaan injeksi ditempelkan pada masing-masing ampul/vial, sediaan tablet/kapsul diteempelkan pada masing-masing strip obat dan untuk obat LASA ditempelkan pada masing-masing kemasan obat.(12) Permenkes RI Nomor 72 Tahun 2016 mentapkan pada proses penyimpanan, harus diberikan label "High Alert". (1) Pemberian label "High Alert" sangat penting dilakukan untuk meningkatkan rasa kehati-hatian atau kewaspadaan dalam pengambilan dan pemberian obat. Pemberian label obat high alert sebagai pengenalan dini agar diberikan perlakukan khusus sesuai standar keamanan. Pemberian label high alert wajib diletakkan pada bagian kemasan yang tidak menutupi identitas obat.(13) Hasil penelitian memaparkan bahwa penandaan/label obat high alert dan LASA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap risiko terjadinya human error. Apabila penandaan semakin baik, maka semakin rendah risiko terjadinya human error. Pelabelan high alert meningkatkan kewaspadaan sehingga dapat mengurangi risiko terjadinya human error.(6) 
[bookmark: _Hlk101382091]Penyimpanan elektrolit konsentrat sesuai ketentuan ketiga sudah 100% sesuai yaitu obat elektrolit konsentrat hanya disimpan di IFRS. Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk (2021) yang berlokasi di RS Tk.IV Guntung Payung Banjarbaru.(8) Elektrolit konsentrat sering kali digunakan dalam kondisi darurat. Penggunaan elektrolit konsentrat yang berkaitan dengan keselamatan pasien, contohnya Magnesium Sulfat 20% dan 40%; Natrium Klorida lebih pekat dari 0,9%, dan Natrium Bikarbonat. Apabila diberikan secara langsung di unit pelayanan pasien atau pada keadaan darurat, elektrolit konsentrat dapat menyebabkan terjadinya medication error. Elektrolit konsentrat seharusnya diencerkan terlebih dahulu.
[bookmark: _Hlk104052880]Penyimpanan golongan narkotika sudah 100% sesuai dengan ketentuan keempat pada Panduan Pengelolaan High Alert Medication. Golongan narkotika disimpan dalam lemari yang kokoh, tidak mudah dipindahkan dan memiliki dua kunci yang berbeda (doublelock), dilengkapi dengan kartu stok untuk mengetahui pengeluaran dan pemasukan obat. Penyimpanan golongan narkotika sudah memenuhi standar penyimpanan obat narkotika yang ditetapkan pada Peraturan Menteri Kesehatan No.3 Tahun 2015.(14)
[bookmark: _Hlk104129768]Kesesuaian penyimpanan high alert medication dengan ketentuan kelima, keenam dan ketujuh pada Panduan Pengelolaan High Alert Medication sudah sesuai ketentuan (100%). Penyimpanan obat anestesi dan obat pelumpuh otot disimpan di tempat yang hanya bisa diakses oleh dokter, perawat dan staf farmasi. Hal ini juga dilakukan untuk meningkatkan keamanan high alert medication dari kehilangan dan penyalahgunaan obat serta mencegah penatalaksanaan yang kurang hati-hati. Penyimpanan Insulin dan Heparin sudah sesuai yaitu hanya disimpan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit atau di area yang terkunci di mana obat diresepkan. Penyimpanan Insulin di disimpan pada lemari pendingin pada suhu 2-80C, dilengkapi dengan thermometer dan list untuk pemantauan suhu kulkas. Penyimpanan Dextrose ≥ 20% hanya disimpan di Instalasi Farmasi Rumah Sakit dan Troli Emergensi. Keamanan high alert medication dapat ditingkatkan dengan cara high alert medication harus disimpan di Instalasi Farmasi/Unit/Depo dibawah tanggung jawab apoteker pada lemari terkunci atau di area terkunci.(5)
[bookmark: _Hlk105626138][bookmark: _Hlk107962268][bookmark: _Hlk107956606]High alert medication golongan LASA memiliki faktor risiko karena memiliki nama obat dan rupa mirip, oleh karena itu staff rumah sakit dianjurkan untuk mencegah risiko tersebut dengan cara menempatkan obat yang termasuk golongan LASA tidak ditempatkan berdekatan harus dijeda dengan obat lain, terdapat daftar obat yang termasuk golongan LASA, pemberian label/tanda khusus berupa stiker berwarna bertuliskan “LASA” untuk obat golongan LASA yang mengingatkan petugas pada saat pengambilan obat.(15) Penyimpanan obat NORUM/LASA di IFRS X Nusa Dua hanya 76,92% yang sesuai ketentuan pada Panduan Pengelolaan High Alert Medication. Hasil ini serupa dengan penelitian yang sebelumnya di RS TK.IV Guntung Payung Banjarbaru yang sesuai sebanyak 77,78% dan di RSD Idaman Banjarbaru yang sesuai sebanyak 67,95%.(8,9) Penerapan kebijakan pelabelan pada obat golongan LASA di IFRS X Nusa Dua belum dilakukan dengan maksimal. Kompartemen penyimpanan obat belum diberikan label “LASA”, namun obat golongan LASA telah disimpan terpisah dalam kompartemen penyimpanan yang berbeda; tidak diletakkan bersebelahan; dan sudah terdapat daftar obat-obat yang termasuk golongan LASA pada rak penyimpanan obat. Sebelum pemberian obat wajib dilakukan double check dengan sesama petugas farmasi atau perawat dan selalu mencocokkan dengan lembar permintaan obat untuk mencegah kesalahan pengambilan dan pemberian obat. Hasil serupa penyimpanan LASA di RSUD Soerojo Magelang belum dilaksanakan sepenuhnya yaitu pada belum ada penandaan label LASA dan tidak ada jarak antar obat LASA.(16)
[bookmark: _Hlk104219709]Rumah Sakit X Nusa Dua sudah memiliki panduan yang jelas mengenai pengelolaan high alert medication, namun masih terdapat beberapa item high alert medication yang penyimpanannya belum sesuai ketentuan. Rata-rata persentase kesesuaian penyimpanan high alert medication sebanyak 92,23% dan yang tidak sesuai sebanyak 7,77%. Hasil ini serupa dengan penelitian yang sebelumnya di RSD Idaman Banjarbaru dengan nilai 83,48%. Persentase keseluruhan kesesuaian penyimpanan high alert medication yang sesuai dengan Standar Prosedur Operasional (SPO) sebanyak 83,48% dan yang tidak sesuai sebanyak 16,52%.(9) Penelitian di Rumah Sakit Mitra Plumbon menunjukkan hasil serupa dengan nilai rata-rata kesesuaian sebesar 81,43% yang sesuai dengan Permenkes RI No. 72 Tahun 2016.(17) Penelitian di RS Juanda Kuningan menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu sesuai 100% berdasarkan Permenkes RI No. 72 Tahun 2016.(18) Rumah Sakit X Nusa Dua masih memiliki peluang peningkatan kesesuaian penyimpanan high alert medication dengan Panduan Pengelolaan, yaitu pada pelabelan obat untuk diberi label "High Alert" pada kemasan dan label “LASA” pada kompartemen penyimpanan obat.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Gambaran penyimpanan high alert medication di Instalasi Farmasi Rumah Sakit X Nusa Dua diperoleh persentase kesesuaian penyimpanan high alert medication sebesar 92,23% dan sebesar 7,77% yang tidak sesuai dengan ketentuan pada Panduan Pengelolaan High Alert Medication di Rumah Sakit X Nusa Dua. Peneltian ini memiliki keterbatasan dan peneltiian selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian high alert medication agar dapat mengkaji faktor yang mempengaruhi penyimpanan dan solusinya. 
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